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ABSTRAK 
Mikoriza arbuskula adalah mikrobia tanah yang memiliki peran dalam meningkatkan ketersediaan air 

bagi tanaman melalui perpanjangan hifa sehingga dapat menjangkau pada daerah yang lebih luas. 

Mikoriza arbuskula merupakan mikrobia tanah yang dapat berkembang pada sistem agroforestri dan 

monokultur. Informasi mikoriza yang dapat bersimbiosis dengan Porang baik secara agroforestri dan 

monokultur belum banyak dipublikasikan. Oleh sebab itu perlu identifikasi spora yang ada di rizosfer 

Porang sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bahan baku pupuk berbasis mikoriza arbuskula untuk 

tanaman Porang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi mikoriza arbuskula yang berada di 

rizosfer Porang pada berbagai sistem pertanaman. Penelitian tentang fungi mikoriza arbuskula di rizosfer 

Porang dilakukan di lahan agroforestri dan monokultur yang memiliki jenis tanah latosol. Lahan 

penelitian berada di Desa Mrayan, Kecamatan Ngrayun kabupaten Ponorogo Jawa timur Indonesia dan 

dilakukan pada bulan Desember 2020. Sampel tanah diambil secara acak di tiga lahan yang berbeda yaitu 

agroforestri berbasis pinus, agroforestri berbasis sengon dan monokultur Porang. Sampel tanah diambil 

disekitar perakaran tanaman Porang. Sampel akar berupa akar halus porang. Spora mikoriza arbuskula 

diektrak dengan metode pengayaan basah dan kering. Identifikasi spora mikoriza arbuskula dilakukan 

dengan identifikasi morfologi. Hasil penelitian ini ditemukan 3 genera yang terdiri dari 9 species yaitu 

Glomus (5 species), Acaulospora (2 speies) dan Gigaspora (2 species). Kepadatan spora tertinggi berjenis 

Glomus dan yang terkecil adalah Gigaspora.  Rata rata kepadatan spora adalah 56-105 spora/100 g tanah. 

Kepadatan spora tertinggi pada agroforestri berbasis pinus. Persentase infeksi akar berkisar antar 24-

50%.  Persentase infeksi akar tertinggi pada agroforestri berbasis sengon 50%, sedangkan paling rendah 

monokultur Porang 24%. 
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ABSTRACT 
Arbuscular mycorrhizae are soil microbes that have a role in increasing the availability of water for 

plants through the addition of hyphae so that they can reach a wider area. Arbuscular mycorrhizae are 

soil microbes that can thrive in agroforestry and monoculture systems. Information on mycorrhiza that 

can symbiotic with Porang (Amorphophallus muelleri) both in agroforestry and monoculture has not 

been widely published. Therefore, it is necessary to identify spores in the Porang rhizosphere so that 

later they can be used as raw materials for arbuscular mycorrhizal-based fertilizers for Porang plants. 

This study aims to identify arbuscular mycorrhizae in the Porang rhizosphere in various cropping 

systems. Research on arbuscular mycorrhizal fungi in the Porang rhizosphere was carried out on 

agroforestry and monoculture land with latosol soil type. The research area is located in Mrayan 

Village, Ngrayun District, Ponorogo Regency, East Java, Indonesia and was conducted in December 

2020. The research area is located in Mrayan Village, Ngrayun District, Ponorogo Regency, East Java, 

Indonesia and was carried out in December 2020. Soil samples were taken randomly in three different 

fields, namely pine-based agroforestry, sengon-based agroforestry and monoculture. Soil samples were 

taken around the roots of the Porang plant. The root sample was porang fine root. Arbuscular 

mycorrhizal spores were extracted by wet and dry enrichment methods. Identification of arbuscular 

mycorrhizal spores was carried out by morphological identification. The results of this study found 3 

genera consisting of 9 species, namely Glomus (5 species), Acaulospora (2 species) and Gigaspora (2 

species). The highest spore density was Glomus type and the smallest was Gigaspora. The average spore 

density was 56-105 spores/100 g of soil. The highest spore density was in pine-based agroforestry. The 

percentage of root infection ranges from 24-50%. The highest percentage of root infection in sengon-

based agroforestry. 
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PENDAHULUAN 

Porang  merupakan tanaman yang 

banyak dikembangkan di daerah Jawa 

Timur Indonesia dan memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Porang banyak 

dibudidayakan dengan sistem agroforestri 

dan monokultur. Hampir sebagian besar 

budidaya porang di Jawa Timur terdapat 

pada daerah yang memiliki pengairan 

dengan mengandalkan curah hujan. Pada 

saat musim kemarau, tanaman Porang 

mengalami kekurangan air. Kendala 

kekurangan air dapat diminimalkan dengan 

adanya simbiosis tanaman dengan 

mikoriza. 

Mikoriza arbuskula merupakan 

mikrobia tanah yang memiliki peran dalam 

meningkatkan ketersediaan air bagi 

tanaman  melalui perpanjangan hifa 

sehingga dapat menjangkau pada daerah 

yang lebih luas. Simbiosis mikoriza dan 

tanaman akan tercipta akar yang banyak 

sehingga serapan nutrisi akan lebih banyak 

(Muhammad & Isnatin, 2019). Hifa 

mikoriza arbuskula dapat menyerap air 

tanah yang memiliki tegangan yang lebih 

rendah dan akan disalurkan ke akar 

tanaman (Khalil, Hussein, & Khalil, 2014). 

Mikoriza arbuskula dapat bersimbiosis 

dengan 80% tanaman, termasuk tanaman 

umbi umbian. Mikoriza arbuskula dapat 

bersimbiosis dengan gadung 

(Prayudyaningsih & Nursyamsi, 2015),   

ketela pohon (Widiatma, Wirawan, & 

Susrama, 2016)dan kentang (Armansyah, 

Herawati, & Kristina, 2019).  Mikoriza 

dapat meningkatkan berat umbi tanaman 

(Usnawiyah & Wirda, 2019). 

Mikoriza arbuskula merupakan 

mikrobia tanah yang dapat berkembang 

pada sistem agroforestri dan monokultur. 

Informasi mikoriza yang dapat 

bersimbiosis dengan Porang baik secara 

agroforestri dan monokultur belum banyak 

dipublikasikan. Oleh sebab itu perlu 

identifikasi spora yang ada di rizosfer 

Porang sehingga nantinya dapat dijadkan 

sebagai bahan baku pupuk berbasis 

mikoriza arbuskula untuk tanaman Porang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi mikoriza arbuskula yang 

berada di rizosfer Porang pada berbagai 

sistem pertanaman. 

 

METODOLOGI  

Sampel tanah  dan akar porang 

Sampel tanah diambil di Desa 

Mrayan, Kecamatan Ngrayun kabupaten 

Ponorogo, Jawa Timur Indoneia dengan 

jenis tanah Latosol. Sampel tanah diambil 

secara acak pada tiga lokasi yaitu 

agroforestri berbasis pinus, agroforestri 

berbasis sengon dan monokultur Porang. 

Setiap  lahan diambil secara acak dengan 3 

ulangan. Sampel tanah diambil disekitar 

perakaran Porang. Sampel tanah diambil  

sebanyak 2 kg dan dimasukan dalam 

kantong plastik dan di bawa ke 

laborotoium  untuk analisa spora 

mikroriza. Sampel akar porang diambil 

pada akar halus porang, kemudian dicuci 

dan dan dimasukan botol yang berisi 

alcohol 70% untuk dibawa ke laboratorium 

untuk analisa infeksi akar oleh mikoriza 

arbuskula. 

Isolasi spora 

Spora mikoriza arbuskula diektrak  

dengan menggunakan metode pengayaan 

basah dan kering  metode  Gerdemann dan 

Nicolson (1963). Sub sampel sebanyak 100 

g dari setiap sampel dilarutkan dalam 1 L 

air dan dilakukan pengadukan.  Suspensi 

disaring dengan saringan bertingkat yaitu  

250, 100 dan 45 microns. Supernatan pada 

saringan terakhir disentrifuse  untuk 

memisahkan spora dengan material yang 

lainnya. Kepadatan spora dihitung  

berdasarkan jumlah spora yang teramati di 

bawah mikroskop  

Identifikasi spora 

Spora hasil isolasi ditambahkan 

PVLG dan melzer untuk identifikasi spora 

mikoriza arbuskula berdasarkan 

morfologinya (bentuk, warna, diameter, 

ornament, hifa). Diskripsi spora 

dibandingkan dengan publikasi online 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Parwi; Muhammad Muhammad; M. Yuda Namuri; F. Deru Dewanti; Rossyda Priyadashini _____  

Publisher : Politeknik Negeri Jember   14 
 

pada data base di INVAM 

http://invam.caf.wvu.edu) 

Pengamatan tingkat infeksi 

Sampel akar dibersihkan  dengan 

air, kemudian direndam dalam KOH 10% 

pada suhu 80oC. Setelah itu dicuci dan 

direndam akar  dalam  HCl  1  %  selama  

30  menit. Setelah itu HCl dibuang dan 

ditambahkan larutan Staining (trypan blue) 

selama 24 jam. Pengamatan akar terinfeksi 

dilakukan dengan bantuan mikroskop. 

Persentase infeksi akar di hitung 

berdasarkan jumlah akar yang terinfeksi 

dibanding dengan total akar yang diamati. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi spora 

Jenis spora yang teridentifikasi 

pada sampel penelitian ini berjumlah  9 

jenis pada sistem agroforestri berbasis 

pinus, 8 jenis pada sistem agroforestri 

berbasis sengon dan monokultur Porang. 

Hasil ini lebih tinggi daripada jenis spora 

yang ditemukan pada tanaman tebu di 

daerah Pati Jawa Tengah, yaitu Glomus (3 

species), Acaulospora (1 species) (Hartoyo 

& Trisilawati, 2021) dan pada tanaman 

alang alang di Bali yaitu glomus (2 

species), Acaulospora (1 species) dan 

Gigaspora (1 Spesies) (Naingolan, 

Wirawan, & Susrama, 2014). Adapun di 

tanamam bengkuang terdapat 6 jenis 

mikoriza yaitu 4 glomus, 1 Acaoulospora 

dan 1 Gigaspora (Armansyah et al., 2019). 

Di rizosfer ketela pohon yang berada di 

tanah alluvial  ditemukan mikoriza 3 genus 

yaitu  gigaspora, entrosphospora dan 

glomus (Nurhidayati, Purwani, & 

Ermavitalini, 2010). Jenis spora  

teridentifikasi sebagai berikut :  

a. Glomus ambisporum 

Bentuk spora globus sampai sub 

globus, diameter 76-80 µm,  warna 

hitam, dinding spora terdapat 2 

lapis yaitu L1 <1 µm berwarna 

hyaline, L2 5  µm berwarna coklat 

gelap kehitaman. Tidak ditemukan 

hifa . Hasil ini serupa spora 

mikoriza  di kawasan Hutan Desa 

Lamteuba Droe  Kecamatan 

Seulimum Kabupaten Aceh Besar  

(Rahmi, Dewi, Maretalina, & 

Hidayat, 2017). 

 

 
Gambar 1. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Rahmi 

Figure 1. a. Observation results, b. Rahmi literature 
 

b. Glomus geosporum 

Bentuk spora globus sampai sub 

globus,  diameter  58-62 µm,  warna 

oranye  gelap kecoklatan, dinding 

spora terdapat 3 lapis yaitu L1 < 1 

µm berwarna hyaline, L2 5 µm 

berwarna  coklat oranye  dan L3 1,2 

µm  berwarna lebih gelap. Hifa 

terdiri dari 2 lapis dengan diameter 

12 µm. Hasil ini serupa dengan 

spora mikoriza  di Clerodendrum 

(Songachan, Kayang, & Moinao, 

2015). 
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Gambar 2. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Songachan 

Figure 2. a. Observation results, b. Songachan literature 

 

c. Glomus constrictum 

Bentuk spora globus, warna coklat 

kehitaman, dinding spora terdapat 2 

lapis yaitu L1 1,4 µm  berwarna 

hyaline dan L2 9,12 µm berwarna 

coklat kemerahan. Hifa terdiri dari 

2 lapis dengan diameter 15 µm. 

Hasil identifikasi ini serupa dengan 

spora mikoriza di daerah 

Mahabubnagar,Telangana  India 

(Kante, Amballa, & Bheemanathni, 

2018). 

 

 
Gambar 3. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Kante 

Figure 3. a. Observation results, b. Kante literature 

 

d. Glomus multicaule 

Bentuk spora globus, diameter 90-

99 µm, warna kuning kecoklatan, 

dinding spora terdapat 2 lapis yaitu 

L1 <1 µm berwarna hyalinedan   L3 

9 µm berwarna kuning kecoklatan.  

Hifa berwarna hylin  terdiri dari 2 

lapis dengan diameter 8 µm. Hasil 

ini serupa dengan spora mikoriza 

dirizosfer Dicoma tomentosa 

(Kante et al., 2018). 
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Gambar 4. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Kante 

Figure 4. a. Observation results, b. Kante literature 

 

e. Glomus  etunicatum 

Bentuk spora globus sampai sub 

globus, diameter 80-90 µm, warna 

oranye kemerahan, dinding spora 

terdapat 2 lapis yaitu L1 0,6-2,8 µm 

berwarna hyaline dan L2 4,4-6,4 

µm berwarna coklat oranye cerah. 

Hifa terdiri dari 2 lapis dengan 

diameter 5-10,2 µm. Hasil ini 

serupa spora di rizosfer C. 

colebrookianum and C. buchananii  

(Songachan et al., 2015). 

 

 
Gambar 5. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Songachan 

Figure 5. a. Observation results, b. Songachan literature 

 

f. Acaulospora lacunosa 

Bentuk spora globus, diemeter 70-

72 µm, warna kuning pucat, 

dinding spora terdapat 2 lapis yaitu 

L1 0,5 µm berwarna hyaline dan L2 

1,8-6 µm berwarna kuning oranye.  

Terdapat dinding lapisan dalam. 

Penelitian ini serupa dengan spora 

mikoriza di rizosfer Bunga 

matahari di Haryana, India 

(Sharma, Parkash, Kaushish, & 

Aggarwal, 2009). 
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Gambar 6. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Sharma 

Figure 6. a. Observation results, b. Sharma literature 

 

g. Acaulospora mellea 

Bentuk spora globus, diameter 70-

72 µm, warna kuning kehitaman, 

dinding spora terdapat 3 lapis yaitu 

L1 <0,5 µm berwarna hyaline, L2 4 

µm berwarna kuning, L3 1,4 µm 

berwarna coklat oranye.  Terdapat 

dinding lapisan dalam.  Hasil ini 

serupa spora mikoriza pada rizosfer 

legume (Alimi, Adeleke, & 

Moteetee, 2021). 

 

 

 
Gambar 7. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Alimi 

Figure 7. a. Observation results, b. Alimi literature 

 

h. Gigapora rosea 

Bentuk spora globus, diameter 70-

71 µm, warna hitam kecoklatan, 

dinding spora terdapat 3 lapis yaitu 

L1 <1 µm berwarna hyaline, L2 2 

µm merah gelap dan L3 4 µm, 

dinding spora berduri.  Hifa terdiri 

dari 2 lapis. Hasil penelitin serupa 

dengan spora mikoriza di rizosfer 

legum (Kante et al., 2018). 

 

 
Gambar 8. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Kante 

Figure 8. a. Observation results, b. Kante literature 
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i. Gigaspora albida 

Bentuk spora globus, diameter 82-

84 µm, warna kream pucat,  

dinding spora terdapat 3 lapis yaitu 

L1 2 µm berwarna hyaline, L2 6 

µm berwarna kuning dan L3 2 µm  

berwarna hyaline. Hifa terdiri dari 

2 lapis. Hasil penelitian ini serupa 

dengan spora dirizosfer 

Anacardium occidental (Proborini, 

Sudana, Suarana, & Ristiati, 2013). 

 
 

 
Gambar 9. a. Hasil pengamatan, b. Literatur Alimi 

Figure 9. a. Observation results, b. Alimi literature 

 

Kepadatan spora 

Kepadatan spora di di rizofer 

porang berkisar antar 56 – 105 spora/100 g 

tanah. Kepadatan spora mikoriza arbuskula  

bervariasi tergantung pada sistem 

pertanaman (Gambar 2). Sistem 

agroforestri berbasis pinus memiliki 

kepadatan spora paling tinggi dan sistem 

monokultur memiliki kepadatan terendah.  

Kepadatan spora  pada sistem agroforestri 

memiliki hasil yang berbeda tergantung 

pada jenis tanaman tahunan. Sistem 

agroforestri berbasis pinus memiliki 

kepadatan spora lebih tinggi dibanding 

sistem agroforetri berbasis sengon. 

Kepadatan spora tanaman gadung 

(Dioscorea hisbida) di bawah tegakan jati 

memiliki jumlah spora 4 /100 g tanah 

sedangkan tanaman gembili (Dioscorea 

esculenta)  memiliki jumlah spora 24/100 g 

tanah (Prayudyaningsih & Nursyamsi, 

2015). Kepadatan spora di tanaman 

kentang berkisar antara 166 – 566 

spora/100 g (Armansyah et al., 2019). 

Kepadatan spora tanaman ubi kayu  

105/100 g tanah dan tanaman ubi jalar  

83/100 g tanah di Bali Indonesia 

(Widiatma et al., 2016). 

 

 

 

Gambar 10. Grafik kepadatan spora 
Figure 10. Spore density graph 
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Infeksi Mikoriza Arbuskula 

Tanaman porang dapat terinfeksi 

oleh mikoriza arbuskula. Pada akar porang 

yang tidak terinfeksi oleh mikoriza maka 

jaringan akar porang terlihat bersih, hanya 

terlihat ruang sel akar porang  (Gambar 

3A).  Akar porang yang terinfeksi oleh 

mikroriza arbuskula akan terlihat hifa 

mikoiza yang masuk  ke jaringan akar 

sampai ke korteks dan dinamakan hifa 

internal.  Percabangan hifa internal yang 

membesar membentuk arbuskula  yang 

berfungsi sebagai pertukaran senyawa 

yang diperlukan oleh fungi dan hara yang 

dibutuhkan oleh porang.  Hifa ada yang 

mucul dipermukaan akar sehingga 

membentuk hifa ekternal (Gambar 3B) 

 

 

 
Gambar 11. A: Akar tanpa infeksi mikoriza, B: Akar terinfeksi mikoriza 

Figure 11. A. Roots without mycorrhizal infection, B: Roots infected with mycorrhizae 
 

Infeksi akar oleh mikoriza 

arbuskula  bervariasi tergantung pada 

sistem pertanaman. Rata infeksi mikoriza 

sebesar 24-50%. Pada berbagai sistem 

agroforestri, perbedaan tanaman tahunan  

tidak menyebabkan perbedaan  persentase 

infeksi akar porang oleh mikoriza 

arbuskula. Persentase infeksi akar pada 

sistem monokultur lebih rendah dibanding 

dengan sistem agroforestri baik 

agroforestri berbasis pinus maupun 

agroforestri berbasis sengon. Persentase 

infeksi akar oleh mikoriza arbukula 

tertinggi pada sistem agroforestri berbasis 

sengon dan terendah pada sistem 

monokultur. Infeksi akar oleh mikoriza 

tergantung pada penggunaan lahan. Lahan 

hutan memiliki tingkat infeksi yang 

berbeda dengan lahan hutan yang 

terdegradasi (Baral et al., 2021). Tingkat 

infeki mikoriza terhadap akar  tanaman 

bengkuang  berkisar antara 20 – 50% 

(Armansyah et al., 2019). Adapun tingkat 

infeksi  ubi kayu sebesar 54% dan ubi jalar 

sebesar 43% ditumbuhkan di Bali 

Indonesia (Widiatma et al., 2016). Tingkat 

infeksi tanaman gembili sebesar 8,33%  

(Prayudyaningsih & Nursyamsi, 2015). 
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Gambar 12. Grafik infeksi akar 

Figure 12. Root infection chart 

 

KESIMPULAN  

Porang memiliki kemampuan 

bersimbiosis dengan mikoriza arbuskula. 

Jenis mikoriza yang bersimbiosis dengan 

Porang tergantung pada sistem pertanaman 

Porang, sistem agroforestri Porang 

memiliki jenis mikoriza arbuskula lebih 

banyak dibandingkan dengan monokultur. 

Mikoriza arbuskula yang ada ditemukan di 

ketiga lokasi ada 9 jenis yaitu genere 

Glomus (5 jenis), Acaulospora  (2 jenis) 

dan Gigaspora (2 jenis). Kepadatan spora 

mikoriza arbuskula tertinggi di Porang 

sistem agroforestri berbasis pinus. Infeksi  

mikoriza arbuskula tertinggi pada sistem 

agroforestri berbasis sengon.  
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